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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1      Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai pengendalian internal 

persediaan barang pada Q-Mart Super Store, dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian internal persediaan yang diterapkan Q-Mart Super Store telah 

berjalan dengan baik dan memadai, diketahui  dari hasil wawancara, evaluasi dan 

rekapan checklist. 

1. Prosedur persediaan barang telah dilakukan dengan baik dan telah memadai 

dengan adanya Standard Operational Procedures (SOP) tertulis yaitu 

mengenai divisi pembelian, penerimaan barang oleh gudang dansuplai barag 

ke outlet/toko oleh server gudang sehingga tugas dan wewenang dapat 

dijalankan berdarkan SOP tersebut. 

2. Evaluasi pegendalian internal persediaan barang sebagian besar telah 

diterapkan sesuai standar COSO dan hanya sebagian kecil yang belum sesuai. 

Dijelaskan dari ke lima unsur pengendalian internal persediaan barang dagang 

berdasarkan standar COSO (2013) yaitu dalam unsur lingkungan pengendalian 

telah sesuai seperti adanya struktur organisasi tertulis, memiliki standar 

perilaku tertulis yang dicantumkan pada kontrak kerja dan peraturan 

perusahaan namun terdapat ketidaksesuain yaitu belum adanya dewan komite 

audit dan tidak melakukan evaluasi kepatuhan standar perilaku. Unsur 

penilaian resiko telah sesuai dengan diterapkannya pengidentifikasian serta 
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pengelolaan resiko yang dijalankan dengan baik namun untuk ketidaksesuaian 

tidak adanya struktur organisasi mengenai job description di bagian 

persediaan barang. Unsur aktivitas pengendalian dengan telah sesuai dengan 

melakukan pengendalian fisik menggunakan kemera CCTV disetiap koridor 

toko dan  gudang, terdapat pemisahan tugas, transaksi diotorisasi dengan jelas 

dan melakukan evaluasi kinerja namun untuk ketidaksesuaian yaitu tidak 

terdapat dokumen mutasi barang. Dan Unsur  pemantauan dengan telah sesuai 

dengan dilakukannya pemantaun secara berkala serta mengatasi setiap 

penyimpangan secara korektif, namun untuk ketidaksesuain belum memiliki 

pihak pengawasan independen, sedangkan untuk unsur informasi dan 

komunikasi sepenuhnya telah sesuai  standar COSO yang didukung dengan 

pencatatan dan transaksi secara terkomputerisasi. 

3. Rekapitulasi jawaban checklist dari 73 pertanyaan yang disesuaikan dengan 

standar COSO (2013) menghasilkan 53 jawaban “YA” mengahasilkan skor 

sebesar 72.60%, dapat disimpulkan hanya sebagian kecil yang tidak sesuai, 

ketidaksesuain tersebut terdapat pada unsur lingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, aktivitas peengendalin dan pemantauan (monitoring), 

sedangkan untuk informasi dan komunikasi telah dilaksanakan dan 

sepenuhnya telah sesuai. Namun untuk keseluruhan total skor untuk kategori 

efektivitas oleh Arikunto (2016) menghasilkan kategori efektif.  
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5.2       Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di mana hasil dari penelitian 

telah menunjukkan hasil yang baik untuk pengendalian internal persediaan barang 

pada Q-Mart Super Store walaupun telah masuk kategori efektivitas dengan hasil 

efektif, adapun peneliti ingin memberikan saran yang mungkin berguna bagi toko 

dalam penerapan pengendalian internal persediaan barang dan juga untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Toko 

a. Sebaiknya memiliki dokumen perjanjian kerja sama jual beli sebagai bukti 

tertulis adanya kontrak kerja sama. 

b. Saat melakukan prosedur pengeluarang/suplai barang dari gudang ke 

outlet/toko sebaiknya memiliki dokumen seperti dokumen mutasi barang 

kemudian harus diotorisasi oleh pihak berwenang agar memiliki bukti 

pengeluaran barang dan dapat dipertanggung jawabkan dengan baik oleh 

pihak yang diberi kewengan. 

c. Sebaiknya memiliki komite audit yang berdiri secara independen agar 

pengendalian persediaan dalam pengawasan, pengambilan keputuasan 

serta penilaian dapat dilaksanakan dengan baik dan memadai. 

d. Sebaiknya memiliki job decription di bagian persediaan barang agar 

kewenangan dan pembagian tugas lebih jelas. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah informan, sebaiknya di 

bagian persediaan barang, seperti bagian pembelian (buyer) dan bagian 
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gudang (werehouse) agar informasi dan data yang didapatkan melalui 

beberapa pihak dapat diketahui secara konsisten dan merata serta telah 

tepat karena dikonfirmasi lebih dari sepihak. 
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